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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 

Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 - alif ا 1
Tidak 

dilambangkang 

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’ ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha dengan titik 

dibawah 

 - kha’ kh خ 7

 - dal d د 8

 żal ż ذ 9
zet dengan titik di 

atas  

 - ra’ r ر 10

 - zai z ز 11

 - sa’ s س 12

 - syin sy ش 13
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 ṣad ṣ ص 14
es dengan titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض 15
de dengan titik di 

bawah 

 ṭa’ ṭ ط 16
te dengan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zet dengan titik di 

bawah 

 ‘ ain ع 18
koma terbalik di 

atas 

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و 26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي  29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 

lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ

 



 

vii 

 

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis 

dengan “t” atau “h”. 

Contoh:  زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-

Fiṫri 

2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:  طلحة  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbuṫah 

itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t 

 ditulis Ni‘matullāh :  نعمة اللَّ 

 ditulis Zakāt al-Fiṫri :  زكاة الفطر

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 
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terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1 --  -- Fathah a a 

2 --  -- Kasrah i i 

3 --  -- Dammah u u 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vocal Rangkap/Diftong 

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan Ya’ ai a dan i ى ي  1

 Fathah dan Waw au a dan u ى و 2

Contoh: 

 Haula : حول   Kaifa :كيف
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E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا     1

َ  ى  2  Fathah dan alif 

layyinah 
ā a bergaris atas 

َ  ي  3  Kasrah dan ya’ ī I bergaris atas 

َ  و 4  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :   تحبون 

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

 mu’annaṡ :    مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf 

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam 
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lafaẓ jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 

disandarkan (iẓāfah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

b. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

… 

c. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

d. Billāh ‘azza wa jalla 

e. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

 ditulis al-Qur’ān : القران

f. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan 

dengan huruf yang sama baik ketika berada di ditengah 

maupun di akhir. 

Contoh: 

مد  Muhammad :   مُح

 al-Wudd :   الودّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 
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dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak 

mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini 

disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

 Naṣrun minallāhi :  نصر مناللّّ  

 Lillāhi al-Amr Jamī‘ā :  لَلّ الأمرجميعا 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di 

atas (’) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir 

kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), 

isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

-wa innallāha lahuwa khair al :  وان لله لهو خير الرازقين  

Rāziqīn 
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islām atau :  شيخ الإسلام

syaikhul Islām. 
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ABSTRAK 

Rudi Riyanto, 2024. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Urf (Adat) 

Kewarisan Masyarakat Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Muhammad Yusron, M.H. 

Pembagian waris di Desa Wonosido secara turun temurun 

dilakukan oleh masyarakat Desa Wonosido dalam mewariskan harta 

warisnya kepada ahli waris itu lebih dominan kepada ahli waris 

perempuan, dari pada ahli waris laki-laki dan juga mengutamakan 

dia yang mau tinggal menemani orang tua dan mau tinggal di tempat 

pewaris, alasannya supaya bisa membantu orang tua dan 

meneruskan harta peninggalan dari pewaris sehingga harta warisan 

tetap berjalan dan dimanfaatkan dengan baik sampai turun temurun 

ke anak cucu nantinya. Rumusan masalah dari uraian tersebut yaitu 

Bagaimana pembagian waris di Desa Wonosido Kecamatan 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan dan bagaimana Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Urf (Adat) Kewarisan Masyarakat Desa 

Wonosido Kecamatan Lebakbarang Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research) pendekatan kualitatif. Penulis menyajikan dua sumber 

data yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Pembagian warisan di 

Desa Wonosido dilakukan dengan beberapa ketentuan yang unik. 

Jika dalam satu keluarga terdapat anak laki-laki dan perempuan, 

maka anak perempuan akan mendapatkan warisan bagian warisan 

yang lebih besar. Sedangkan, jika keluarga tersebut hanya memiliki 

anak laki-laki, maka yang berhak mendapatkan warisan paling 

banyak adalah anak laki-laki yang mau tinggal bersama dan 

merawat orang tuanya. Kertentuan ini juga berlaku untuk keluarga 

yang hanya memiliki anak perempuan, di mana anak perempuan 

yang mau merawat dan tinggal bersama orang tua akan 

mendapatkan warisan lebih besar. 2.) Pembagian warisan di Desa 

Wonosido dilakukan dengan cara 'urf atau kebiasaan masyarakat 

setempat yang dianggap sah selama tidak bertentangan dengan 
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prinsip-prinsip Islam, tidak menimbulkan ketidakadilan, dan 

diterima secara umum. Meskipun 'urf ini berbeda dari ketentuan 

hukum waris dalam Islam, selama dilakukan melalui musyawarahh 

dan kesepakatan yang adil di antara ahli waris, 'urf tersebut dapat 

dipertahankan untuk menjaga keharmonisan dan menghindari 

perselisihan dalam keluarga. ‘Urf fi’li sendiri yaitu kebiasaan atau 

adat yang dinyatakan melalui tindakan atau perbuatan nyata. 

Contohnya praktik kewarisan yang umum dilakukan oleh 

masyarakat Desa Wonosido. ‘Urf shahih adalah tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip Islam, tidak menyebabkan kerugian atau 

ketidakadilan, dan sudah diterima dan berlaku umum dalam 

masyarakat tersebut. Dalam konteks ini, ‘urf di Desa Wonosido yang 

memberikan bagian warisan lebih besar kepada anak perempuan 

atau anak laki-laki yang bersedia merawat orang tua dapat 

dipandang sebagai ‘urf yang sah jika tidak ada ketidakadilan atau 

perselisihan di antara ahli waris.  

 

Kata Kunci: Tinjauan Hukum Islam, Kewarisan, Desa Wonosido 
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ABSTRACT 

 

Rudi Riyanto, 2024. Review of Islamic Law on Inheritance 

Customs of Wonosido Village Community, Lebakbarang District, 

Pekalongan Regency. Thesis of Islamic Family Law Study Program, 

Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Advisor: Muhammad Yusron, M.H. 

The distribution of inheritance in Wonosido Village from 

generation to generation is carried out by the Wonosido Village 

community in passing on their inheritance to the heirs, which is more 

dominant to female heirs, rather than male heirs and also prioritizes 

those who want to live with their parents and want to live in the place 

of the heir, the reason is so that they can help their parents and 

continue the inheritance from the heir so that the inheritance 

continues to run and is utilized properly until it is passed down to 

their children and grandchildren later. The formulation of the 

problem from the description this is: 1. How is the distribution of 

inheritance in Wonosido Village, Lebakbarang District, Pekalongan 

Regency? 2. How is the Islamic law review of the inheritance 

customs of the Wonosido Village community, Lebakbarang District, 

Pekalongan Regency? 

This study uses a qualitative field research approach. The 

author presents two data sources, namely primary data sources and 

secondary data sources. Data collection techniques through 

interviews and documentation studies. Data analysis techniques 

include data collection, data reduction, data presentation, drawing 

conclusions 

The results of the study show that 1.) The distribution of 

inheritance in Wonosido Village is carried out with several unique 

provisions. If there are boys and girls in one family, then the girl will 

get a larger share of the inheritance. Meanwhile, if the family only 

has boys, then the one who is entitled to the most inheritance is the 

boy who is willing to live with and care for his parents. This 

provision also applies to families who only have girls, where girls 

who are willing to care for and live with their parents will get a 

larger inheritance. 2.) The distribution of inheritance in Wonosido 

Village is carried out using the 'urf method or local community 

customs which are considered valid as long as they do not conflict 
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with Islamic principles, do not cause injustice, and are generally 

accepted. Although this 'urf differs from the provisions of 

inheritance law in Islam, as long as it is carried out through 

deliberation and fair agreement among the heirs, it can be 

maintained to maintain harmony and avoid disputes in the family. 

'Urf fi'li itself is a custom or tradition expressed through real actions 

or deeds. For example, inheritance practices that are commonly 

carried out by the Wonosido Village community. 'Urf sahih is not 

contrary to Islamic principles, does not cause harm or injustice, and 

has been accepted and generally applies in the community. In this 

context, the 'urf in Wonosido Village which gives a larger share of 

inheritance to daughters or sons who are willing to care for their 

parents can be seen as a valid 'urf if there is no injustice or dispute 

among the heirs. 

 

Keywords: Islamic Law Review, Inheritance, Wonosido Village  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembagian warisan merupakan peristiwa besar 

dalam kehidupan masyarakat. Hal ini merupakan bagian 

dari aspek sosial, ekonomi dan hukum yang sedang 

berjalan. Namun pengaturan hukum waris di Indonesia 

saat ini masih bersifat dualisme dan pluralisme. Alasan 

mengapa dikatakan dualisme dan pluralisme karena 

setidaknya terdapat tiga sistem hukum waris yang 

merupakan hukum positif yang ditetapkan atau 

dilaksanakan (enforced) oleh pengadilan. yaitu sistem 

hukum waris Islam, sistem hukum waris adat, sistem 

hukum waris barat.1 Penduduk jawa yang mayoritas 

beragama Islam, umumnya menggunakan sistem syariat 

hukum Islam dan hukum adat. Kedua sistem hukum 

tersebut memang diakui keberadaan dan efektifitasnya 

oleh pemerintah Indonesia, meski mempunyai beberapa 

kesamaan, namun terdapat perbedaan yang signifikan.2 

Ketentuan kewarisan menurut hukum Islam dan 

hukum adat memiliki beberapa perbedaan yaitu hukum 

wars islam didasarkan pada Al-Qur’an, khususnya Surah 

An-Nisa (4): 7 

َّا  يْبٌ مِّ  َۖ و ل لنِ س اۤء  ن ص 
َّا ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  يْبٌ مِّ  ل لرِ ج ال  ن ص 

بًا مَّفْر وْضًا  ي ْ َۗ ن ص 
ث  ر  نْه  ا وْ ك   ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  مّ َّا ق لَّ م 

Ayat-ayat ini menetapkan porsi dan hak masing-

masing ahli waris secara rinci dan menjadi panduan utama 

 
1 Komari. Laporan Akhir Kompendium Bidang Hukum Waris. 

(Jakarta: BPHN Puslitbank-Dep. Hukum dan HAM, 2021). 
2 Maimun Nawawi, Pengantar Hukum Kewarisan Islam, (Surabaya: 

Pustaka Raja, 2016). 91. 
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dalam pembagian warisan, bersifat universal, dan dalam 

hukum waris Islam mengatur pembagian harta warisan 

kepada ahli waris, seperti suami, istri, anak, orang tua, dan 

saudara tertentu. Sedangkan hukum waris adat merupakan 

perwujudan dari sikap dan kebiasaan suatu bangsa yang 

sudah turun temurun, hukum kewarisan adat lebih 

menekankan pada kepentingan keluarga. dalam hukum 

adat memiliki toleransi terhadap sistem kewarisan islam. 

Kewarisan menurut hukum Islam adalah sistem yang 

mengatur pembagian harta peninggalan setelah kematian 

seseorang, di mana setiap ahli waris yang masih hidup 

berhak mendapatkan warisan dengan bagian yang 

berbeda.3 

Seperti praktik pembagian waris yang dilakukan 

masyarakat Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang yang 

telah melakukan kewarisan  atau peninggalan. Menurut 

warga Desa Wonosido harta warisan disebut peninggalan, 

mereka membagi harta peninggalan dengan pembagian 

menurut adat mereka yaitu perempuan memperoleh porsi 

lebih besar dibanding laki-laki, jikapun ahli warisnya 

sama-sama perempuan atau laki-laki yang lebih banyak 

mendapatkan bagian ialah dia yang mau tinggal menemani 

orang tua (pewaris), dia yang tetap tinggal atau mukim di 

tempat, lokasi pewaris. Karena semua harta peninggalan 

ditujukan kepada ahli waris yang bersedia menemani orang 

tua untuk meneruskan atau mengelola peninggalan dari 

pewaris.4 Sementara itu, berdasarkat hukum Islam, porsi 

laki-laki dua kali lipat dari porsi perempuan. 

Pembagian waris di Desa Wonosido secara turun 

 
3 QS. An-Nisa (4): 11-12. 
4 Warsem, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto, 

Wonosido, 10 Juli 2023. 
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temurun dilakukan oleh masyarakat Desa Wonosido dalam 

mewariskan harta warisnya kepada ahli waris itu lebih 

dominan kepada ahli waris perempuan, dari pada ahli waris 

laki-laki dan juga mengutamakan dia yang mau tinggal 

menemani orang tua dan mau tinggal di tempat pewaris, 

alasannya supaya bisa membantu orang tua dan 

meneruskan harta peninggalan dari pewaris sehingga harta 

warisan tetap berjalan dan dimanfaatkan dengan baik 

sampai turun temurun ke anak cucu nantinya.5 

Dalam adat masyarakat Desa Wonosido, harta 

warisan dibagikan kepada ahli waris yang bersangkutan, 

yaitu mereka yang bersedia tinggal bersama orang tuanya 

setelah menikah, mempunyai hak waris, dan memikul 

tanggung jawab dan kewajiban atas keluargannya. Namun 

jika dia harus meninggalkan keluarganya untuk mengikuti 

suaminya, dia tidak mempunyai hak untuk mewarisi lebih 

banyak, karena masyarakat Desa Wonosido dominan 

memiliki harta peninggalan yang memang harus 

diteruskan secara turun temurun, seperti sawah dan kebun 

harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk bercocok tanam 

karena sumber pendapatan masyarakat Desa Wonosido di 

antaranya hasil panen dari sawah dan kebun; seperti padi, 

jagung, kopi, dan lain sebagainya.6 

Dalam hal ini terdapat perbedaan utama antara 

hukum waris Islam dan hukum waris adat adalah sifatnya, 

yaitu hukum waris islam bersifat universal,7 sedangkan 

hukum adat lebih menekankan pada kepentingan keluarga 

 
5 Surya, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto, 

Wonosido, 10 Juli 2023. 
6 Warsem, Informan Penelitian, diwawancarai oleh Rudi Riyanto, 

Wonosido, 11 juli 2023. 
7 QS. An-Nisa (4): 11-12. 



4 
 

 

 

dan komunitas.8 Selain itu, ada perbedaan lain antara 

hukum waris Islam dan hukum waris adat, yaitu: 

Hukum waris Islam mengatur peralihan harta 

kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang meninggal 

dunia kepada ahli warisnya. 

1. Hukum waris adat tidak mengenal bagian mutlak. 

2. Dasar pembagian warisan dalam hukum waris adat 

adalah persamaan hak. 

3. Pembagian warisan adat terdiri dari garis keturunan 

bapak (patriliner), garis keturunan ibu (materiliner), 

dan garis keturunan bapak dan ibu (parental) 

4. Hukum waris Islam tidak memberikan hak saling 

mewarisi antar orang-orang yang berbeda agama. 

Dalam pembagian harta warisan yang terjadi pada 

masyarakat Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang 

terdapat keunikan tersendiri dalam pembagian harta 

warisan, yaitu bagian anak perempuan lebih besar dari 

pada bagian anak laki-laki.9 Salah satu pengamatan penulis 

adalah suatu keluarga sedang atau telah menjalani 

kewarisan yang salah satu ahli warisnya adalah seorang 

anak perempuan. Anak perempuan di keluarga ini 

mewarisi lebih banyak aset. Dalam pelaksanaan 

pembagian warisan dapat menimbulkan ketidakadilan bagi 

sebagian ahli waris, walaupun tidak berusaha mencapai 

tingkat hukum, namun secara tidak langsung dapat 

menimbulkan ketidakharmonisan di antara para ahli waris. 

Mengingat mereka beragama Islam, maka dalam 

pembagian tersebut harus digunakan hukum Islam. 

Membagi harta warisan dalam hubungan kekeluargaan 

bukanlah suatu hal yang mudah, Warisan merupakan suatu 

 
8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 4, 172.  
9 Kanto, Tokoh Agama Desa Wonosido, diwawancarai oleh Rudi 

Riyanto, Wonosido, 8 Oktober 2024. 



5 
 

 

 

permasalahan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia dan seringkali menimbulkan perselisihan antar 

ahli waris. 

Dari pembahasan di atas maka peneliti tertarik dan 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: 

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP URF 

(ADAT) KEWARISAN MASYARAKAT DESA 

WONOSIDO KECAMATAN LEBAKBARANG 

KABUPATEN PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas sehingga peneliti 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembagian waris di Desa Wonosido 

Kecamatan Lebakbarang Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap urf (adat) 

kewarisan masyarakat desa wonosido kecamatan 

lebakbarang kabupaten pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pembagian waris di Desa Wonosido 

Kecamatan Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap adat 

kewarisan  masyarakat Desa Wonosido Kecamatan 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih khazanah keilmuan, literatur keilmuan 

atau menambah khazanah keilmuan baik Secara 

normatif ataupun empiris. 

2. Secara praktis manfaat hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan pengetahuan 

bagi masyarakat supaya lebih mengetahui dan 
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memahami aturan-aturan kewarisan. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Tinjauan umum hukum kewarisan Islam 

Hukum Islam adalah kajian terhadap hukum yang 

berasal dari agama islam, yang diturunkan Allah untuk 

kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, dalam ruang 

lingkup hukum Islam meliputi hubungan manusia 

dengan Tuhan (hablun minaallah) dan hubungan 

manusia dengan sesamanya (hablun minannas). 

a. Ketentuan Kewarisan Islam dan adat 

Ketentuan kewarisan menurut hukum Islam dan 

hukum adat memiliki beberapa perbedaan yaitu 

hukum waris Islam didasarkan pada Al-Qur’an, 

khususnya Surah An-Nisa (4): 7: 

َّا   يْبٌ مِّ  َۖ و ل لنِ س اۤء  ن ص 
َّا ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  يْبٌ مِّ  ل لرِ ج ال  ن ص 

بًا مَّفْر وْضًا  ي ْ َۗ ن ص 
ث  ر  نْه  ا وْ ك   ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  مّ َّا ق لَّ م 

 Ayat-ayat ini menetapkan porsi dan hak 

masing-masing ahli waris secara rinci dan menjadi 

panduan utama dalam pembagian warisan, bersifat 

universal, dan dalam hukum waris Islam mengatur 

pembagian harta warisan kepada ahli waris, seperti 

susmi, istri, anak, orang tua, dan saudara tertentu. 

Sedangkan hukum waris adat merupakan perwujudan 

dari sikap dan kebiasaan suatu bangsa yang sudah 

turun temurun, hukum kewarisan adat lebih 

menekankan pada kepentingan keluarga. dalam 

hukum adat memiliki toleransi terhadap sistem 

kewarisan islam.10 Selain itu, ada perbedaan lain 

 
10 Achmad Yani, Faraidh dan Mawaris: Bunga Rempai Hukum 

Waris Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), 4. 
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antara hukum waris Islam dan hukum waris adat, 

yaitu: 

1) Hukum waris Islam mengatur peralihan harta 

kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang 

meninggal dunia kepada ahli warisnya. 

2) Hukum waris adat tidak mengenal bagian mutlak. 

3) Dasar pembagian warisan dalam hukum waris adat 

adalah persamaan hak. 

4) Pembagian warisan adat terdiri dari garis 

keturunan bapak (patriliner), garis keturunan ibu 

(materiliner), dan garis keturunan bapak dan ibu 

(parental) 

5) Hukum waris Islam tidak memberikan hak saling 

mewarisi antar orang-orang yang berbeda 

agama.11 

b. Dasar Hukum Kewarisan Islam 

Dasar hukum kewarisan Islam terdapat dalam  

ayat Al-Qur'an, Hadis, dan Ijma di antaranya: 

يْبٌ   َۖ و ل لنِ س اۤء  ن ص 
َّا ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  يْبٌ مِّ  ل لرِ ج ال  ن ص 

بًا مَّفْر وْضًا   ي ْ َۗ ن ص 
ث  ر  نْه  ا وْ ك  َّا ت  ر ك  الْو ال دٰن  و الْْ قْ ر ب  وْن  مّ َّا ق لَّ م   مِّ 

1) Surat An-Nisa (4) 7 

 Ayat ini menetapkan porsi dan hak masing-

masing ahli waris secara rinci dan menjadi 

panduan utama dalam pembagian warisan.12 

2) Hadis Nabi Muhammad SAW: Hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi 

Muhammad SAW bersabda: “Berikanlah 

 
11 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bekasi: 

Akademika Pressindo, 2014), 155. 
12 Kementerian Agama RI, Panduan Praktis Pembagian Waris, 

(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013), 

8. 
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bagian warisan kepada ahli waris yang berhak, 

kemudian sisanya untuk ahli waris laki-laki 

terdekat.”(H.R. Bukhari dan Muslim).13 

c. Urf (Adat) dalam Hukum Islam 

Urf atau adat adalah kebiasaan masyarakat yang 

telah berlaku lama dan diakui secara umum. Dalam 

konteks hukum Islam, urf dapat dijadikan sumber 

hukum sekunder apabila tidak bertentangan dengan 

syariat. Para ulama menyetujui penggunaan urf dalam 

hal-hal yang tidak ada ketentuan jelas dalam Al-

Qur'an dan Hadis, serta selama urf tersebut membawa 

manfaat dan keadilan.14 

Tidak ada perbedaan di kalangan para ulama’ 

Usul Fikih (ushuliyyun) bahwa sumber /dasar/dalil 

hukum Islam ada 2 (dua) yaitu sumber naqly (al-

Qur’an dan as-Sunnah) dan aqly (akal). Sumber / dalil 

hukum yang didasarkan atas akal, dalam metodologi 

hukum Islam (Usul Fikih), dikonstruksi oleh ulama 

dengan istilah Ijtihad. Salah satu metode ijtihad 

adalah ‘urf (penetapan hukum yang didasarkan atas 

kebiasaan/tradisi/adat setempat). Penetapan hukum 

yang didasarkan atas kebiasaan setempat (‘urf) ini 

tentu tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip 

dasar syariat  dan hanya digunakan dalam bidang 

muamalah (diluar persoalan ibadah mahdhah/ritual). 

Penyerapan adat ke dalam hukum (Islam) dilakukan 

juga terhadap adat/tradisi Arab sebelum Islam. 

 

 
13 Kementerian Agama RI, Panduan Praktis Pembagian Waris, 

(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013), 

19. 
14 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘Ala Al-Mazzahib Al-Arba’ah, 

Jilid 1, 115. 
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F. Penelitian Yang Relevan 

Agar tidak terjadi pengulangan pada penelitian yang 

akan peneliti teliti, maka diperlukan penelitian terdahulu 

berupa karya ilmiyah jurnal yang mempunya tema yang 

relevan dengan penelitian ini, peneliti akan mencantumkan 

beberapa karya ilmiyah dengan tema yang relevan. 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

Pertama, jurnal Agus Wantaka, Abdul Rosyid, Eka 

Sakti Habibullah 2019 yang berjudul “pembagian warisan 

dalam perspektif hukum Islam dan hukum adat jawa (studi 

komparasi)”.15 Penelitian ini membahas tentang perbedaan 

dan kesamaan pada pembagian waris menurut hukum 

Islam dan hukum adat jawa, dan  pandangan hukum Islam 

terhadap pembagian waris adat Jawa, Sedangkan 

penelitian peneliti membahas tentang  pembagian waris 

menurut hukum Islam dan hukum adat, serta tinjauan 

hukum Islam dan terhadap pembagian waris. Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi yang akan diteliti terletak 

pada pembahasan waris menurut hukum Islam dan hukum 

adat. Perbedaannya penelitian ini berfokus pada perbedaan 

dan persamaan dalam pembagianya saja, sedangkan 

penelitian yang akan diteliti membahas tentang pembagian 

waris serta tinjauan hukum Islam terhadap pembagian 

waris. 

Kedua, skripsi Muhammad Hidayat 2019 yang 

berjudul “pembagian harta warisan menurut hukum adat 

Kecamatan kayuagung (studi kasus di kelurahan sukadana 

 
15 Agus Wantaka, Abdul Rosyid, Eka Sakti Habibullah, “pembagian 

warisan dalam perspektif Hukum Islam Dan Hukum adat jawa (studi 

komparasi)”, Jurnal Hukum, No. 1, (Januari, 2019). 
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Kecamatan kayuagung Kabupaten Oki)”.16 Penelitian ini 

membahas tentang cara membagi harta warisan 

berdasarkan hukum adat Kayuagung di Kelurahan 

Sukadana Kayuagung Kabupaten Oki serta pendapat 

masyarakat Kelurahan Sukadana terhadap cara membagi 

harta warisan menurut hukum adat Kayuagung di 

Kelurahan Sukadana Kayuagung Kabupaten Oki, 

Sedangkan penelitian peneliti membahas tentang 

pembagian waris menurut hukum Islam dan  hukum adat 

serta tinjauan hukum Islam terhadap adat kewarisan Desa 

Wonosido kecamatan lebakbarang. Persamaan penelitian 

ini dengan skripsi yang akan diteliti terletak pada 

pembahasan tentang pembagian waris. Perbedaanya 

penelitian ini fokus pada pembagian menurut hukum adat 

saja dan tempat penelitianya juga berbeda, sedangkan 

penelitian yang akan diteliti membahas tentang pembagian 

waris menurut hukum Islam dan hukum adat serta 

tinjauannya dan lokasinya di Desa Wonosido Kecamatan 

Lebakbarang. 

Ketiga, skripsi Agung Riyanto 2019 yang berjudul 

“Keadilan dalam pembagian waris menurut hukum Islam 

dan hukum adat di Dusun Patihan Desa Gadingsaari 

Kecamatan Sanden”.17 Penelitian ini membahas tentang 

konsep keadilan pembagian waris antar laki-laki dan 

perempuan dalam aturan waris Islam dan aturan adat, serta 

persamaan dan perbedaan menurut aturan Islam dan aturan 

adat Sedangkan penelitian peneliti membahas perihal 

 
16 Muhammad Hidayat, Skripsi: “pembagian harta warisan menurut 

hukum adat Kecamatan kayuagung (studi kasus di kelurahan sukadana 

Kecamatan kayuagung Kabupaten Oki)” (Oki: USI, 2019). 
17 Agung Riyanto, Skripsi: “Keadilan dalam pembagian waris 

menurut Hukum Islam Dan Hukum adat di Desa patihan Desa Gadingsaari 

Kecamatan Sanden”(Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga. 2019). 
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pembagian waris dan  tinjauan hukum Islam terhadap 

pembagian waris di Desa Wonosido Kecamatan 

Lebakbarang. Persamaan penelitian ini dengan skripsi 

yang akan diteliti terletak di pembahasan waris 

berdasarkan hukum Islam. perbedaanya penelitian ini 

fokus pada pembagian dan  persamaan serta perbedaan 

tempat penelitianya, perbedaannya dengan penelitian yang 

akan diteliti yaitu penelitian ini bertempat di Dusun 

Patihan Desa Gadingsari Kecamatan Sanden sedangkan 

penelitian peneliti bertempat di Desa Wonosido 

Kecamatan Lebakbarang. 

Keempat, jurnal Muhammad Alwi 2019 yang 

berjudul “perbedaan penerapan hukum Islam dan hukum 

adat tentang pembagian harta waris yang ada di 

masyarakat di Desa Ugi Baru”.18 Penelitian ini membahas 

tentang perbedan penerapan aturan antara hukum Islam 

dan  hukum adat terhadap pembagian harta waris, 

Sedangkan penelitian peneliti membahas tentang  

pembagian waris menurut hukum Islam serta hukum adat, 

dan  tinjauan hukum Islam terhadap pembagian waris. 

Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang akan diteliti 

terletak di pembahasan perihal waris berdasarkan hukum 

Islam serta hukum adat. Perbedaannya penelitian ini 

berfokus pada perbedaan penerapan dalam pembagianya 

saja, sedangkan penelitian yang akan diteliti membahas 

perihal pembagian waris serta tinjauan hukum Islam 

terhadap pembagian waris. 

 

 

 
18 Muhammad Alwi, “perbedaan penerapan Hukum Islam Dan 

Hukum adat tentang pembagian harta waris yang ada di masyarakat di desa 

ugi baru”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam, Vol. 

4, No. 1, (Mei 2019). 114. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan metode yang 

dipakai oleh peneliti untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai antara teori dan praktik dengan menggunakan 

data primer.19 Peneliti memperoleh data-data dengan 

metode wawancara secara langsung dengan Masyarakat 

Desa Wonosido agar mendapatkan data yang valid. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai adat kewarisan masyarakat Desa 

Wonosido dan bagaimana adat tersebut ditinjau dari 

perspektif hukum Islam. Pendekatan kualitatif ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis fenomena sosial yang kompleks melalui 

observasi langsung dan wawancara mendalam. Selain itu 

Pendekatan ini bertujuan agar tidak terjadi ketidakadilan 

dan tetap memelihara kearifan lokal yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.20 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

sumber data yaitu data primer dan sekunder dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Sumber data primer adalah data yang didapat dari 

sumber langsung, data ini dihasilkan dari wawancara 

 
19 Amien Husein Nasution, Metodologi Research. (Bandung : 

Jemmars, 2022), 75 
20 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung : 2017), 310 
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yang dilakukan pada para informan.21 Informan atau 

narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang Kabupaten 

Pekalongan yang sedang atau sudah melaksanakan 

pembagian waris. Informan ini diantaranya Mbah 

Warsem dan keempat anaknya, Mbah Radem dan 

kedua anaknya, Mbah Surya dan kedelapan anaknya, 

serta Ibu Ra’ani dan kedua anaknya. 

b. Sumber data sekunder yaitu, sumber data lainnya atau 

sumber data yang mendukung penelitian tersebut 

dapat berupa buku- buku, Al-Qur’an, Hadist, baik 

dokumen jurnal maupun pustaka lainnya. Sumberdata 

ini berupa surat keterangan dari kepala Desa 

Wonosido yang berupa data penduduk yang 

berjumblah 496 jiwa dari 264 laki-laki dan 232 

perempuan yang keseluruhanya ada 142 KK. 

4. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Desa Wonosido 

Kecamatan Lebakbarang  karena peneliti sudah 

melakukan penelitian dan berkunjung ke sana, dan 

lokasi penelitian ini sesuai dengan karakter 

permasalahan yang peneliti angkat yaitu pembagian 

waris yang bagian perempuan lebih besar dari bagian 

laki-laki, dikarenakan ahli waris perempuan yang lebih 

dominan merawat orang tua. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian data yang dilakukan peneliti di 

Desa Wonosido yaitu: 

a. Wawancara dalam hal ini, peneliti melakukan 

wawancara, kepada para informan yang menjadi 

 
21 Afrizal, Metode Penelitian Deduktif Kualitatif, (Jakarta : Rajawali 

Persada, 2015), 21. 
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sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui 

percakapan langsung antara peneliti dan subjek 

penelitian. 

b. Dokumentasi teknik pengumpulan data melalui 

dokumen mengenai hal-hal yang dibahas, mengenai 

pembagian harta waris menurut hukum Islam dan 

hukum adat. 

6. Teknis Analisis Data 

Dari beberapa data yang didapat dan diperoleh, 

peneliti dapat menganalisis, menggambarkan serta 

meringkas dengan proses atau tatacara yang dilakukan 

yang mana penyusunannya menggunakan metode 

deskriptif kualitatif Miles dan Huberman yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan atau verifikasi yang dikumpulkan 

berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai 

masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.22 

H.  Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

lima bab yang masing-masing terdapat beberapa sub bab. 

Pembahasan penelitian ini dilakukan secara teratur dan 

eksplisit seperti diuraikan dibawah ini: 

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoretik, penelitian yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan umum tentang hukum waris Islam 

dan Urf (adat). Bab ini menjelaskan tentang ketentuan 

hukum kewarisan Islam dan Urf (adat). 

Bab III Sketsa Biografi Desa Wonosido. Bab ini 

 
22 Matthew B Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data 

Analisis; An Expanded Sourcebook, 2nd. (Thousand Oaks, CA: Sage 

Publication, 1994, 10-12. 
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menjelaskan mengenai Praktik pembagian waris di Desa 

Wonosido Kecamatan Lebakbarang Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab IV Analisis hukum Islam terhadap praktik 

kewarisan di Desa Wonosido Kecamatan Lebakbarang. 

Bab ini mencakup praktik pembagian kewarisan serta 

tinjauan hukum Islam terhadap adat masyarakat Desa 

Wonosido yang. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti dan saran yang diberikan kepada pembaca. 

Kemudian pada bagian akhir meliputi Daftar Pustaka.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 

melalui pengumpulan data yang mencakup observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi pada sumber primer dan 

sekunder mengenai praktik kewarisan di Desa Wonosido 

Kecamatan Lebakbarang, maka dpat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pembagian warisan di Desa Wonosido dilakukan 

dengan beberapa ketentuan yang unik. Jika dalam satu 

keluarga terdapat anak laki-laki dan perempuan, maka 

anak perempuan akan mendapatkan warisan bagian 

warisan yang lebih besar. Sedangkan, jika keluarga 

tersebut hanya memiliki anak laki-laki, maka yang 

berhak mendapatkan warisan paling banyak adalah 

anak laki-laki yang mau tinggal bersama dan merawat 

orang tuanya. Kertentuan ini juga berlaku untuk 

keluarga yang hanya memiliki anak perempuan, di 

mana anak perempuan yang mau merawat dan tinggal 

bersama orang tua akan mendapatkan warisan lebih 

besar. 

2. Pembagian warisan di Desa Wonosido dilakukan 

dengan cara 'urf atau kebiasaan masyarakat setempat 

yang dianggap sah selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam, tidak menimbulkan 

ketidakadilan, dan diterima secara umum. Meskipun 

'urf ini berbeda dari ketentuan hukum waris dalam 

Islam, selama dilakukan melalui musyawarahh dan 

kesepakatan yang adil di antara ahli waris, 'urf tersebut 

dapat dipertahankan untuk menjaga keharmonisan dan 

menghindari perselisihan dalam keluarga. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang 

didapatkan, maka penulis menyampaikan saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak terkait atas hasil 

penelitian ini. Adapun saran yang ingin disampaikan ialah 

agar masyarakat Desa Wonosido tetap menjaga tradisi 

musyawarahh dalam pembagian warisan untuk memastikan 

keadilan dan menghindari perselisihan. Namun, sebaiknya 

pembagian warisan dilakukan sesuai prosedur semestinya. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengedukasi masyarakat 

mengenai prinsip-prinsip hukum waris dalam Islam, 

sehingga tradisi setempat dapat diintegrasikan dengan 

syariat Islam. Dengan demikian, pembagian warisan dapat 

dilakukan secara adil sesuai dengan ajaran agama, tanpa 

mengabaikan kebiasaan lokal yang sudah mengakar.         
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